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Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Buma Apparel Industry yang beralamat
di Jalan Raya Purwadadi, Dusun Kaliangbawang RT.15/RW.08 Desa Wanakerta
Kec. Purwadadi, Subang 41261 Jawa Barat - Indonesia. Praktek Kerja Lapangan di
PT Buma Apparel Industry dilakukan mulai dari tanggal 9 Februari 2015 sampai
dengan tanggal 8 Mei 2015.

Sebagai bagian pertanggungjawaban pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan,
mahasiswa diwajibkan menyusun tugas akhir berupa Laporan Kerja Praktek
Lapangan. Laporan ini terdiri dari tiga Bab, dimana Bab pertama berisi tentang
pendahuluan, yaitu uraian singkat tentang laporan kerja praktek lapangan. Bab
kedua berisi tentang keadaan PT Buma Apparel Industry mulai dari sejarah dan
perkembangan perusahaan, struktur organisasi perusahaan, permodalan,
pemasaran, proses produksi, mesin dan tata letak mesin, ketenagakerjaan, sarana
penunjang produksi, sistem pengupahan, pengaturan waktu Kkerja serta
kesejahteraan karyawan. Bab ketiga berisi tinjauan khusus mengenai “Pengamatan
Terhadap Penempatan APAR (Alat Pemadam Api Ringan) di Bagian Gudang Bahan
Baku PT Buma Apparel Industry Sebagai Upaya Penanggulangan Terjadinya

Kebakaran”.

Tinjauan khusus mengenai permasalahan yang terjadi di perusahaan terutama pada
bagian gudang bahan baku. Penyediaan peralatan proteksi sebagai upaya
pencegahan dan penanggulangan kebakaran seperti penyediaan APAR (Alat
Pemadam Api Ringan) perlu dilakukan, untuk menghindari kerugian akibat
kebakaran. Tidak hanya penyediaan alat proteksi, namun penempatan alat proteksi
tersebut harus diperhatikan. Selama melakukan pengamatan di bagian gudang
bahan baku terdapat APAR yang lokasinya sulit untuk dijangkau karena terhalang
oleh tumpukkan rol kain dan kardus yang berisi hanger, sehingga dikhawatirkan
apabila terjadi kebakaran karyawan dibagian gudang bahan baku sulit untuk
mengambil APAR tersebut. Upaya penanggulangan yang harus dilakukan adalah
memindahkan benda-benda yang dapat menghambat pengambilan di area
penempatan APAR, melakukan pengawasan terhadap penyimpanan APAR dan
pembentukan Tim K3 (Kesehatan, Keselamatan dan Keamanan), untuk memelihara

dan mengawasi alat-alat proteksi.



